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SUMMARY

AHMAD ADE ADJIE. Comparison of Production Factors and Income of IP 200
Rice Farming in Two Planting Seasons in Srimulyo Village, Air Salek District,
Banyuasin Regency, South Sumatra (Supervised by ELISA WILDAYANA and
AGUSTINA BIDARTI).

Srimulyo Village is one of the villages located in Air Salek Sub-district,
Banyuasin Regency, South Sumatra Province. This village includes villages that
cultivate rice farming by applying two growing seasons in one year (IP 200). The
formulation of the problem in this study 1). Is there a difference in the percentage
use of production factors between IP 200 rice farming in growing season one (MT
1) and growing season two (MT 2) in Srimulyo Village. 2). How is the influence of
production factors which include the use of seeds, the use of fertilizers, the use of
pesticides, the use of labour, and the intensity of rainfall on the production of IP
200 rice farming in planting season one (MT 1) and planting season two (MT 2) in
Srimulyo Village. 3). Is there a difference in the production and income of IP 200
rice farming in planting season one (MT 1) and planting season two (MT 2) in
Srimulyo Village. This research was conducted in Srimulyo Village, Air Salek
District, Banyuasin Regency, South Sumatra Province. The method used in this
research is Survey Method. The results of this study indicate that there is a
difference in the percentage of use of production factors between MT 1 and MT 2,
and the use of rice production factors in Srimulyo Village in MT 1 and MT 2 has a
significant effect with a significant number of 0.000, besides that the production
results and rice income in Srimulyo Village in MT 1 and MT 2 are production in
MT 1 of 5,671 Kg/ha and MT 2 of 3,061 Kg/ha, if the percentage of MT 1
production results is 46.02% greater with a difference of 2,610 Kg/ha. There was a
significant difference between MT 1 and MT 2 production with a significant figure
of 0.000. As well as the income of rice farmers in Srimulyo Village MT 1 and MT
2 with rice farming income MT 1 of Rp. 18,669,744 per ha and MT 2 of Rp.
7,784,839 per ha with a difference of Rp. 5,649,757 per ha There was a significant
difference between MT 1 and MT 2 income with a significant number of 0.000.

Keywords: comparative, income, rice farming



RINGKASAN

AHMAD ADE ADJIE. Komparatif Faktor Produksi dan Pendapatan Usahatani
Padi IP 200 Pada Dua Musim Tanam di Desa Srimulyo Kecamatan Air Salek
Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan (Dibimbing oleh ELISA WILDAYANA
dan AGUSTINA BIDART]I).

Desa Srimulyo merupakan salah satu desa yang berlokasi di Kecamatan Air
Salek Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan. Desa ini termasuk desa
yang mengusahakan usahatani padi dengan menerapakan dua kali musim tanam
dalam satu tahun (IP 200). Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini 1).
Apakah terdapat perbedaan persentase penggunaan faktor produksi antara usahatani
padi IP 200 pada musim tanam satu (MT 1) dan musim tanam dua (MT 2) di Desa
Srimulyo. 2). Bagaimana pengaruh dari faktor produksi yang meliputi penggunaan
benih, penggunaan pupuk, pengunaan pestisida, penggunaan tenaga kerja, dan
intensitas curah hujan terhadap produksi ushatani padi IP 200 pada musim tanam
satu (MT 1) dan musim tanam dua (MT 2) di Desa Srimulyo. 3). Apakah terdapat
perbedaan dalam produksi dan pendapatan usahatani padi padi IP 200 pada musim
tanam satu (MT 1) dan musim tanam dua (MT 2) di Desa Srimulyo. Penelitian ini
dilaksanakan di Desa Srimulyo Kecamatan Air Salek Kabupaten Banyuasin
Provinsi Sumatera Selatan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Metode Survei. Dalam hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat perbedaan
persentase penggunaan faktor produksi antara MT 1 dan MT 2, serta penggunaan
faktor-faktor produksi padi di Desa Srimulyo pada MT 1 dan MT 2 berpengaruh
secara signifikan dengan angka signifikan 0.000, selain itu hasil produksi dan
pendapatan padi di Desa Srimulyo pada MT 1 dan MT 2 yaitu produksi pada MT 1
sebesar 5.671 Kg/ha dan MT 2 sebesar 3.061 Kg/ha, jika dipersentase hasil produksi
MT 1 lebih besar 46,02% dengan selisih sebesar 2.610 Kg/ha. Terjadi perbedaan
yang signifikan antara produksi MT 1 dan MT 2 dengan angka signifikan 0.000.
Serta Pendapatan petani padi di Desa Srimulyo MT 1 dan MT 2 dengan pendapatan
usahatani padi MT 1 sebesar Rp18.669.744 per ha dan MT 2 sebesar Rp. 7.784.839
per ha dengan selisih sebesar Rp.5.649.757 per ha Terjadi perbedaan yang
signifikan antara pendapatan MT 1 dan MT 2 dengan angka signifikan 0.000.

Kata kunci: komparatif, pendapatan, usahatani padi
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia, sebagai negara agraris yang kaya akan sumber daya alam dan
keanekaragaman hayati, memiliki sektor pertanian yang berperan sebagai sumber
kehidupan bagi sebagian besar masyarakatnya. Pertanian di Indonesia tidak hanya
menyediakan pangan bagi populasi yang besar, tetapi juga memberikan mata
pencaharian, pendapatan, dan stabilitas ekonomi bagi jutaan petani dan pekerja di
sektor pertanian. Selain itu, sektor pertanian juga berperan dalam pemberdayaan
masyarakat pedesaan, pelestarian lingkungan, dan peningkatan ketahanan pangan
nasional. Dengan potensi pertanian yang luas dan beragam, Indonesia memiliki
peluang untuk memajukan sektor pertanian sebagai pilar utama dalam
pembangunan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat (Kementerian Pertanian
Republik Indonesia, 2021).

Tanaman padi memiliki peran krusial sebagai sumber pangan utama di
Indonesia, menjaga keamanan pangan, dan menciptakan lapangan kerja. Produksi
padi yang optimal menjadi kunci dalam mencapai kemandirian pangan dan
memenuhi kebutuhan masyarakat. Namun, tantangan seperti perubahan iklim,
penyakit tanaman, dan fluktuasi harga padi mempengaruhi produksi dan
kesejahteraan petani. Oleh karena itu, perhatian serius terhadap produksi padi dan
pengembangan teknologi pertanian yang berkelanjutan sangat penting untuk
memastikan ketersediaan pangan yang memadai dan berkelanjutan bagi masyarakat
Indonesia (FAO, 2019).

Provinsi Sumatera Selatan, yang terletak di Pulau Sumatera, Indonesia,
memiliki peran yang signifikan dalam sektor pertanian, terutama dalam produksi
padi. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2022, luas lahan
yang digunakan untuk panen padi di provinsi ini mencapai 516.259,59 hektar,
dengan jumlah produksi padi sebanyak 2.759.342,64 ton. Di dalam provinsi
Sumatera Selatan, terdapat Kabupaten Banyuasin yang berlokasi di sebelah utara
Kota Palembang. Kabupaten ini memiliki potensi pertanian yang penting dan

signifikan, dengan fokus utama pada produksi padi.
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Berdasarkan data dari Kementerian Pertanian Republik Indonesia, luas lahan
panen usahatani padi di Kabupaten Banyuasin pada tahun 2022 mencapai
177.557,94 hektar. Angka ini menunjukkan adanya luas lahan yang signifikan yang
digunakan untuk melakukan kegiatan pertanian padi di Kabupaten Banyuasin. Luas
lahan panen padi yang cukup besar ini mencerminkan tingginya intensitas kegiatan
pertanian padi yang dilakukan oleh petani padi di daerah tersebut. (Kementerian
Pertanian Republik Indonesia, 2022).

Selain itu, produksi padi juga menjadi indikator penting dalam mengevaluasi
keberhasilan usahatani padi di Kabupaten Banyuasin. Data produksi padi pada
tahun 2022 mencapai angka 895.259,81 ton (Badan Pusat Statistik, 2022). Angka
produksi ini memberikan gambaran tentang jumlah padi yang berhasil dipanen di
wilayah Kabupaten Banyuasin. Dengan adanya luas lahan yang cukup besar dan
produksi yang signifikan, dapat dikatakan bahwa Kabupaten Banyuasin memiliki
peran yang penting dalam kontribusinya terhadap sektor pertanian dan produksi
padi di Provinsi Sumatera Selatan.

Dalam konteks pertanian padi, musim penghujan dengan curah hujan yang
tinggi cenderung memberikan kondisi optimal bagi pertumbuhan dan produksi
padi, sementara musim kemarau dengan ketersediaan air yang terbatas dapat
menyebabkan penurunan produktivitas padi. Produksi padi yang tinggi ini
mencerminkan pentingnya sektor pertanian padi dalam kontribusinya terhadap
ketahanan pangan dan perekonomian lokal di Kabupaten Banyuasin. Faktor-faktor
seperti luas lahan usahatani, teknologi pertanian yang digunakan, varietas padi,
serta pengelolaan dan penggunaan sumber daya alam yang efektif, berperan dalam
mencapai produksi padi yang memadai.

Menurut Sumarno (2016), dalam konsep perencanaan musim tanam padi di
Indonesia, terdapat dua periode: 1. Musim tanam utama, yang berlangsung pada
bulan November, Desember, Januari, Februari, dan Maret; 2. Musim tanam gadu,
yang berlangsung pada bulan April, Mei, Juni, dan Juli.

Untuk pembuatan periodesasi musim tanam, masing-masing bulan tanam

diberi kode (T) dan bulan panen di beri kode (P) seperti Tabel 1.1. sebagai berikut:
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Tabel 1.1. Periodesasi musim tanam

Periode Tanam Kode Bulan Periode Kode Bulan Panen
Tanam Panen
T1 November P1 Februari
T2 Desember  panen P2 Maret
1. Tanam Utama . .
T3 Januari Raya P3 April
T4 Februari P4 Mei
T5 Maret P5 Juni
T6 April P6 Juli
. Panen
2. Tanam Gadu T7 Mei Gadu P7 Agustus
T8 Juni P8 September
T9 Mei P9 Oktober

Keterangan: tanam utama (T1-T5), tanam gadu (T6-T9). Panen raya (P1-P5), panen gadu (P6-P9).
Sumber: Sinar Tani No. 3136 tahun 2016

Kabupaten Banyuasin sendiri memiliki daerah penghasil beras salah satunya
di Kecamatan Air Salek tepatnya di Desa Srimulyo. Desa Srimulyo adalah salah
satu desa yang terdapat diantara 14 desa di Kecamatan Air Salek. Masyarakat Desa
Srimulyo mayoritas petani yang menggantungkan hidupnya pada kegiatan
usahatani padi. Masyarakat di Desa Srimulyo Kecamatan Air Salek secara umum
adalah berkelompok dan menjunjung tinggi asas kekeluargaan. Masyarakat
bersifat homogen (seragam), seperti dalam hal mata pencaharian, agama, tata
pengaturan sosial, dan adat istiadat. Masyarakat Srimulyo Kecamatan Air Salek
ini adalah mayoritas berasal dari pulau Jawa dan Bali yang bertransmigrasi
ketika masa pemerintahan Presiden Soeharto pada tahun 1980.

Desa Srimulyo, yang terletak di Kecamatan Air Salek, melakukan usahatani
padi pada musim tanam utama atau yang dikenal sebagai musim tanam satu (MT
1) pada bulan November. Berdasarkan periode musim tanam yang telah disebutkan,
pemanenan akan dilakukan pada bulan Februari. Namun, musim tanam kedua (MT
2) berbeda, di mana petani langsung melakukan pengolahan lahan untuk
penanaman kembali pada bulan Maret, dan panen dilakukan pada bulan Juni, di
Desa Srimulyo, usahatani padi telah mencapai tahap penanaman dua kali dalam
setahun (IP 200). Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian untuk
mengetahui apakah dengan adanya perbedaan musim tanam akan berpengaruh
terhadap hasil produksi dan pendapatan usahatani padi pada setiap musimnya,

dengan demikian penulis akan malakukan penelitian dengan judul “Komparatif
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Faktor Produksi dan Pendapatan Usahatani Padi IP 200 Pada Dua Musim Tanam di
Desa Srimulyo Kecamatan Air Salek Kabupaten Banyuasin”

Dengan adanya penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi penggunaan
dan pengaruh faktor peroduksi terhadap hasil produksi dan pendapatan petani, yang
nantinya dapat membantu petani dalam pengambilan keputusan yang lebih bijak
untuk meningkatkan hasil produksi dan pendapatan, serta mengefisiensikan
penggunaan benih, tenaga kerja, pupuk, pestisida, dan intensitas curah hujan pada
setiap musim tanam. Melalui penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengetahuan
yang berguna dalam upaya memperbaiki hasil produksi dan pendapatan petani di
Desa Srimulyo guna meningkatkan produksi padi dan pendapatan petani Desa

Srimulyo Kecamatan Air Salek Kabupaten Banyuasin.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, permasalahan yang dapat dirumuskan adalah
sebagai berikut:

1. Apakah terdapat perbedaan penggunaan faktor produksi antara usahatani padi
IP 200 pada musim tanam satu (MT 1) dan musim tanam dua (MT 2) di Desa
Srimulyo?

2. Bagaimana pengaruh dari faktor produksi yang meliputi penggunaan benih,
penggunaan pupuk, pengunaan pestisida, penggunaan tenaga kerja, dan
intensitas curah hujan terhadap produksi ushatani padi IP 200 pada musim tanam
satu (MT 1) dan musim tanam dua (MT 2) di Desa Srimulyo?

3. Apakah terdapat perbedaan dalam produksi dan pendapatan usahatani padi padi
IP 200 pada musim tanam satu (MT 1) dan musim tanam dua (MT 2) di Desa

Srimulyo?

1.3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini antara lain:
1. Untuk mengidentifikasi dan menganalisis perbedaan input penggunaan faktor
produksi antara usahatani padi IP 200 musim tanam satu (MT 1) dan musim

tanam dua (MT 2) di Desa Srimulyo.
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2. Untuk menganalisis pengaruh yang signifikan dari luas lahan, penggunaan
benih, penggunaan pupuk, penggunaan pestisida, tenaga kerja, dan modal
terhadap pendapatan usahatani petani padi IP 200 pada musim tanam satu (MT
1) dan musim tanam dua (MT 2) di Desa Srimulyo.

3. Untuk membandingkan perbedaan produksi dan pendapatan usahatani padi IP
200 antara musim tanam satu (MT 1) dan musim tanam dua (MT 2) di Desa

Srimulyo.

1.4. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang lebih luas, antara
lain:

1. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat mempertajam analisis serta
memberikan pengalaman yang berharga dalam melakukan penelitian. Hasil
penelitian ini dapat menjadi kontribusi ilmiah yang berharga dan dapat membuka
peluang untuk penelitian lanjutan dalam bidang yang sama.

2. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang
relevan dan dapat dijadikan referensi dalam melakukan penelitian yang sejenis.
Temuan dan metodologi yang digunakan dalam penelitian ini dapat memberikan
wawasan baru dan memperkaya pemahaman tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi pendapatan usahatani padi IP 200 pada MT 1 dan MT 2 di Desa
Srimulyo. Hal ini akan berkontribusi pada pengembangan pengetahuan dan
pemahaman dalam bidang pertanian.

3. Bagi masyarakat dan pemangku kepentingan terkait, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan pemahaman yang lebih baik tentang faktor-faktor yang
memengaruhi produksi dan pendapatan usahatani petani padi. Hasil penelitian
ini dapat digunakan sebagai dasar dalam merumuskan kebijakan dan strategi
yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan petani dan keberlanjutan

sektor pertanian di Desa Srimulyo.
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